BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan tentang kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang dalam menyelesaikan
masalah matematis berdasarkan gaya belajar maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Siswa dengan Gaya Belajar Visual
Siswa dengan gaya belajar visual memiliki tingkat kemampuan berpikir
kreatif (TKBK) 3 atau kreatif. Hal ini dikarenakan dua siswa dengan gaya belajar
visual mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif. Satu siswa dengan gaya
belajar visual mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency) dan keluwesan
(flexibility). Sedangkan satu siswa dengan gaya belajar visual lainnya mampu
memenuhi indikator kefasihan (fluency) dan kebaruan (originality).
2. Siswa dengan Gaya Belajar Aural
Siswa dengan gaya belajar aural memiliki TKBK 3 (kreatif) dan TKBK 4
(sangat kreatif). Satu siswa dengan gaya belajar aural mampu memenuhi 2
indikator kemampuan berpikir kreatif yakni kefasihan (fluency) dan keluwesan
(flexibility). Sedangkan satu siswa lainnya dengan gaya belajar aural mampu
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif yakni, kefasihan

(fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan (originality).
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3. Siswa dengan Gaya Belajar Read/Write
Siswa dengan gaya belajar read/write memiliki TKBK 4 (sangat kreatif)
dan TKBK 0 (tidak kreatif). Hal tersebut dikarenakan satu siswa dengan gaya
belajar read/write mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif
yakni kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility) dan kebaruan (originality).
Sedangkan satu siswa lainnya tidak mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kreatif.
4. Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik
Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki TKBK 1 (kurang kreatif)
dan TKBK 3 (kreatif). Satu siswa dengan gaya belajar kinestetik hanya mampu
memenuhi 1 indikator kemampuan berpikir kreatif yakni kefasihan (fluency).
Sedangkan satu siswa lainnya dengan gaya belajar kinestetik mampu memenuhi
dua indikator kemampuan berpikir kreatif yakni, kefasihan (fluency) dan

keluwesan (flexibility).

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan
saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadikan
masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan altertnatif dalam
kemajuan semua mata pelajaran terutama matematika serta bisa digunakan

acuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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2. Bagi guru, hendaknya mengetahui gaya belajar siswa untuk menentukan
metode pembelajaran yang efektif dan inovatif. Selain itu, guru diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan
memberikan kebebasan siswa menggunakan cara mereka tersendiri. Guru
hendaknya juga dapat memberikan soal-soal yang dapat mengasah
kemampuan berpikir kreatif siswa.

3. Bagi siswa, hendaknya lebih banyak berlatih soal-soal matematika dan
mengasah kemampuan berpikir kreatifnya dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Sehingga siswa dapat menemukan cara tersendiri untuk
menyelesaikan soal matematika. Siswa juga harus lebih teliti dalam membaca
soal matematika. Siswa hendaknya juga mengetahui gaya belajarnya sendiri,
untuk membantu kegiatan belajarnya dirumah.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya belajar campuran.
Dan hendaknya penelitian ini juga dijadikan sebagai kajian dan
pengembangan penelitian lanjutan pada tempat maupun subjek lain dengan
tema yang sama ataupun berbeda. Dengan catatan kekurangan-kekurangan

dalam penelitian ini hendaknya direfleksikan untuk diperbaiki.



